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RINGKASAN

HILIRISASI PENGOLAHAN PASIR BESI UNTUK MEMENUHI BAHAN
BAKU INDUSTRI BAJA TULANGAN BETON DI LABORATORIUM
FAKULTAS TEKNIK UNSRI

Hariz Audirahmawan ; Dibimbing oleh Ir, Mukiat, M.S. dan Dr. Ir. H. Syamsul
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Downstream Processing of Iron Sand to Meet the Raw Material of Concrete
Reinforcement Steel Industry in the Laboratory of Engineering Faculty Unsri

Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.
Xv + 199 halaman, 55 tabel, 35 gambar, 8 lampiran.

RINGKASAN

Salah satu bahan galian tambang yang sangat besar penggunaannya dalam industri
besi dan baja adalah pasir besi. Konsentrat besi yang ada di Indonesia dianggap
tidak sesuai digunakan sebagai bahan baku industri besi baja yang ada sekarang.
Dalam memenuhi kebutuhan bahan baku industri besi dan baja, Indonesia
mengimpor konsentrat besi dari negara lain. Pemberdayaan sumberdaya cadangan
besi di Indonesia sangatlah perlu dilakukan agar Indonesia dapat memenuhi
kebutuhan industri besi dan baja secara mandiri dan ekonomis. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kualitas kadar dari pasir besi sebelum dilakukan
proses pengolahan, meningkatkan kadar pasir besi dan melakukan analisis kadar
pasir besi sesuai dengan SNI 2052:2017 untuk pembuatan baja tulangan beton.
Penelitian ini dilakukan dengan metode gravity concentration dengan alat shaking
table. Dilakukan juga analisis grain counting untuk mendapatkan nilai kadar dan
menentukan mineral yang terkandung dari sampel pasir besi. Dari hasil penelitian
diperoleh bahwa konsentrat yang didapat memiliki kadar tertinggi 57,77%,
sedangkan berdasarkan SNI 2052:2017, nilai kadar pasir besi sebelum dilakukan
peningkatan kadar pasir besi harus memiliki kadar > 40% yang kemudian
selanjutnya akan dilakukan proses peningkatan kadar menggunakan magnetic
separator menjadi 60% - 65%. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa
cadangan pasir besi yang ada di Indonesia layak untuk dilakukan pemberdayaan.

Kata kunci : pasir besi, shaking table, grain counting analisys.
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SUMMARY
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Hariz Audirahmawan; Supervised by Ir, Mukiat, M.S. and Dr. Ir. H. Syamsul
Komar.

Hilirisasi Pengolahan Pasir Besi untuk Memenuhi Bahan Baku Industri Baja
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Department of Mining Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.
Xv + 199 pages, 55 tabels, 35 pictures, 8 attachment.

SUMMARY

One of the mining minerals that are very widely used in the iron and steel industry
is iron sand. Iron concentrate in Indonesia is considered unsuitable for use as raw
material for the existing steel industry. In meeting the demand for raw materials for
the iron and steel industry, Indonesia imports iron concentrate from other countries.
It is necessary to empower iron reserves in Indonesia so that Indonesia can meet the
needs of the iron and steel industry independently and economically. This study
aims to analyze the quality of the content of iron sand before processing, increase
the content of iron sand and analyze the content of iron sand in accordance with
SNI2052: 2017 for the manufacture of concrete reinforcing steel. This research was
conducted using the gravity concentration method with a shaking table tool. Grain
counting analysis was also carried out to obtain the grade value and determine the
minerals contained in the iron sand samples. From the results of the study, it was
found that the concentrate obtained had the highest content of 57.77%, while based
on SNI 2052: 2017, the value of iron sand content before increasing the iron sand
content must have a level of > 40% which then will be carried out by the process of
increasing levels using a magnetic separator. to 60% - 65%. The results of this study
prove that the iron sand reserves in Indonesia are feasible for empowerment.

Keywords: iron sand, shaking table, grain counting analysis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dalam bidang industri di Indonesia saat ini telah berkembang
dengan pesat seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk.
Perkembangan industri di Indonesia tersebut, mengakibatkan kebutuhan bahan
baku dan bahan komoditi ekonomi terus meningkat termasuk juga dalam
pemanfaatan pengolahan bahan galian tambang. Salah satu bahan galian tambang
yang digunakan sebagai bahan baku industri besi dan baja adalah pasir besi. Pasir
besi merupakan endapan pasir yang didalamnya terdapat kandungan mineral besi
seperti magnetit, ilmenit, limonit, dan hematit. Pasir besi terbentuk dari batuan yang
didalamnya terdapat mineral besi, batuan yang mengandung mineral besi kemudian
tergerus oleh cuaca, air permukaan yang terakumulasi dan terbawa oleh angin dan
gelombang laut. Warna pasir besi umumnya adalah abu - abu gelap dan hitam.

Berdasarkan data dari Badan Geologi Pusat Sumberdaya Mineral Batubara
dan Panas Bumi tahun 2018, Indonesia memiliki potensi pasir besi dengan jumlah
total sumberdaya sebesar 4.280 juta ton. Wilayah Sumberdaya pasir besi yang
tersebar di Indonesia terdapat dari wilayah Aceh hingga wilayah Papua.

Pasir besi umumnya digunakan sebagai bahan baku dalam industri
pembuatan baja dan magnet, kandungan yang diambil dari industri pembuatan baja
dan magnet adalah konsentrat besi. Semakin besarnya kebutuhan konsentrat besi
dalam menunjang kebutuhan industri nasional, maka sangat diperlukan
pemberdayagunaan bahan galian pasir besi untuk mencukupi kebutuhan besi di
Indonesia. Hal ini dilakukan karena konsentrat besi yang terdapat di Indonesia
dianggap tidak sesuai untuk digunakan sebagai bahan baku industri besi baja yang
ada sekarang (Pramusanto dkk, 2001 dalam Pramusanto dkk, 2004).

Kebutuhan bahan baku plat baja berupa besi spons dengan Fe > 60%, PT.
Krakatau Steel masih mengimpor dari luar negeri. Buktinya PT. Krakatau Steel

sebelum dan selama tahun 2000-an masih mengimpor pellet bijih besi dari negara
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Swedia, Chilli, dan Brazil sebesar 3.500.000 ton per tahun. (Aritonang dkk, 2019).
Maka dari itu untuk meningkatkan kualitas kadar pasir besi dan memisahkan
kandungan mineral — mineral pengotor pada pasir besi dilakukan penelitian yang
berjudul Hilirisasi Pengolahan Pasir Besi untuk Memenuhi Bahan Baku Industri
Baja Tulangan Beton di Laboratorium Fakultas Teknik Unsri.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat pengolahan mineral
yaitu shaking table dengan metode pemisahan gravity concentration. Gravity
concentration atau pemisahan berdasarkan perbedaan berat jenis antara pasir besi
dengan mineral pengotor lainnya dapat terpisahkan dengan alat shaking table yang
diharapkan dapat meningkatkan kadar Fe sebesar > 40% sesuai dengan standar SNI
2052:2017 dalam pembuatan baja tulangan beton. Pasir besi yang telah dilakukan
pemisahan dengan menggunakan shaking table berdasarkan SNI 2052:2017
selanjutnya akan dilakukan proses pemisahan mineral logam dengan mineral non
logam menggunakan alat magnetik separator yang dapat meningkatkan kadar Fe
sebesar > 60% sebagai standar dalam proses peleburan pembuatan baja tulangan

beton.

1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti pada kegiatan penelitian ini yaitu sebagai

berikut :

1. Bagaimana kualitas dari pasir besi sebelum dilakukan proses pengolahan dengan
menggunakan alat shaking table ?

2. Bagaimana cara meningkatkan kadar pasir besi yang berkualitas sesuai dengan
SNI 2052 : 2017 sebagai syarat pembuatan baja tulangan beton ?

3. Bagaimana kualitas pasir besi setelah dilakukan proses pengolahan dengan
menggunakan alat shaking table ?

1.3. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang difokuskan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Penelitian ini membahas Kkinerja alat shaking table dengan melakukan

percobaan dalam skala laboratorium pada beberapa variabel operasi alat.
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Variabel operasi yang dirubah adalah debit air dan ketinggian riffle.

Variabel tetap dalam penelitian ini adalah kecepatan feeding, jumlah stroke,
kemiringan meja dan sudut riffle.

Penelitian ini membahas tentang analisis grain counting dalam menentukan
kadar dari pasir besi.

Penelitian ini membahas tentang perhitungan recovery yang diperoleh dari
percobaan.

Penelitian ini hanya membahas tentang tinjauan nilai kadar dalam proses
pencucian pasir besi sebagai bahan baku pembuatan baja tulangan beton.
Penelitian ini hanya mempersiapkan bahan baku pasir besi dari hasil
pengolahan shaking table untuk dipersiapkan ke proses pengolahan selanjutnya

menggunakan magnetik separator.

1.4.  Tujuan Penelitian

1.5.

Berikut ini adalah beberapa tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh
penulis :
Menganalisis kualitas sampel dari pasir besi sebelum dilakukan proses
pengolahan dengan menggunakan alat shaking table.
Meningkatkan kadar pasir besi yang berkualitas sesuai dengan SNI 2052 : 2017
sebagai syarat pembuatan baja tulang beton.
Menganalisis kualitas pasir besi setelah dilakukan proses pengolahan dengan

menggunakan alat shaking table.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian tugas akhir yang dilakukan ini adalah sebagai
berikut :

Dapat memberikan referensi penelitian untuk jurusan teknik pertambangan
Universitas Sriwijaya.

Dapat meningkatkan nilai jual pasir besi dan dapat menghasilkan produk —
produk plat baja yang mampu bersaing dengan kualitas internasional.

Dapat menjadi studi literatur tentang pengolahan pasir besi dimasa yang akan
datang.
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